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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

buku Panduan Sinkronisasi Data Dosen pada SISTER Kemendikbudristek di STAIN 

Mandailing Natal ini dapat disusun dengan baik. Kehadiran buku panduan ini merupakan 

wujud komitmen institusi dalam mendukung peningkatan kualitas tata kelola data dosen, 

khususnya dalam rangka pemenuhan regulasi nasional terkait pelaporan Beban Kerja Dosen 

(BKD) dan layanan Sertifikasi Dosen (Serdos). 

Sebagaimana diketahui, mulai tahun 2025 seluruh dosen diwajibkan menggunakan 

aplikasi SISTER (Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi) sebagai sarana utama dalam 

pengelolaan dan sinkronisasi data akademik. Aplikasi ini tidak hanya memuat informasi dasar 

dosen, tetapi juga terintegrasi dengan platform nasional lain seperti GARUDA dan SINTA, 

sehingga validitas publikasi, penelitian, serta aktivitas akademik lainnya dapat terdokumentasi 

dengan baik. Namun, karena implementasi sistem ini masih relatif baru, banyak dosen, baik 

senior maupun dosen baru, yang memerlukan bimbingan teknis dalam pengoperasiannya. 

Oleh sebab itu, buku panduan ini disusun dengan tujuan memberikan arahan praktis, 

sistematis, dan mudah dipahami oleh seluruh dosen STAIN Mandailing Natal. Materi di 

dalamnya mencakup penjelasan regulasi dosen, konsep dasar BKD, definisi serta fungsi 

SISTER, alur sinkronisasi data, hingga integrasi dengan GARUDA dan SINTA. Dengan 

panduan ini, diharapkan dosen dapat mengelola akun SISTER secara mandiri, melakukan 

pembaruan data dengan benar, serta menyelesaikan pelaporan kinerja akademik sesuai standar 

yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga panduan ini dapat memberikan 

manfaat nyata bagi para dosen dalam menjalankan tugas Tridarma Perguruan Tinggi, sekaligus 

mendukung visi STAIN Mandailing Natal untuk menjadi institusi pendidikan tinggi yang 

unggul, akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa panduan ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, saran dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan pada 

edisi berikutnya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kemudahan dan keberkahan 

dalam setiap ikhtiar kita. 

Mandailing Natal,       September 2025 

            Penyusun 

Edriagus Saputra 
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PROLOG 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya buku 

Panduan Sinkronisasi Data Dosen pada SISTER Kemendikbudristek ini dapat disusun 

dengan baik. Kehadiran buku panduan ini bertujuan untuk memberikan arahan yang jelas 

dan praktis bagi para dosen dalam melakukan pembaruan serta sinkronisasi data 

tridarma perguruan tinggi pada tiga platform resmi Kemendikbudristek, yaitu Garuda, 

Sinta, dan SISTER. 

Dalam era digital saat ini, ketersediaan data dosen yang lengkap, akurat, dan terkini 

menjadi kebutuhan mendasar bagi peningkatan mutu pendidikan tinggi. Data tridarma 

yang terkelola dengan baik tidak hanya berperan penting dalam penilaian kinerja dosen, 

tetapi juga mendukung transparansi, akuntabilitas, serta pengembangan karier 

akademik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai tata cara pengisian, pembaruan, dan 

penyelarasan data sangatlah diperlukan. 

Buku ini disajikan secara sistematis dan sederhana agar mudah dipahami, dilengkapi 

dengan langkah-langkah teknis yang dapat diikuti oleh seluruh dosen. Harapannya, 

panduan ini mampu membantu dosen dalam memastikan integrasi data yang lebih 

efektif, sekaligus meningkatkan kontribusi mereka dalam tridarma perguruan tinggi. 

Semoga buku panduan ini bermanfaat dan menjadi pedoman yang mendukung 

profesionalisme dosen serta penguatan mutu pendidikan tinggi di Indonesia. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan data dosen dan penyelenggaraan 

Tridarma Perguruan Tinggi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) telah mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Sumber Daya 

Terintegrasi (SISTER).(Jenderal, 2021; Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo & 

Husaini, 2021; Mukmin et al., 2025) Aplikasi ini menjadi pusat integrasi data dosen yang 

mencakup aktivitas pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta penunjang 

akademik.(Prastyo et al., 2025; Widodo et al., 2018) Melalui SISTER, seluruh data dosen dapat 

dikelola secara lebih efektif, transparan, dan terhubung dengan sistem nasional, sehingga 

mendukung pelaporan Beban Kerja Dosen (BKD) maupun layanan Sertifikasi Dosen 

(Serdos).(Dani et al., 2023; Fitria et al., 2025) 

Kewajiban dosen dalam melaksanakan Tridarma telah ditegaskan melalui regulasi, 

antara lain Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan 

Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen, serta Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 

2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan Profesor.(Dami, 

2019; Tauda & SH, n.d.) Regulasi tersebut mewajibkan dosen untuk melaporkan kinerja secara 

berkala melalui sistem yang sahih dan terstandar. Dalam konteks digitalisasi, SISTER 

ditetapkan sebagai platform resmi yang wajib digunakan seluruh dosen di Indonesia untuk 

sinkronisasi data pribadi, riwayat pendidikan, publikasi ilmiah, kegiatan pengabdian, dan 

pelaporan BKD.(Ahmad et al., 2024) 

SISTER tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung dengan beberapa aplikasi nasional 

lain. Pertama, GARUDA (Garba Rujukan Digital), yaitu portal pengindeks publikasi ilmiah 

nasional yang dikelola Kemendikbudristek.(Rahayu, 2010) Publikasi yang sudah tercatat di 

GARUDA akan terhubung dengan akun SISTER dosen, sehingga proses pengakuan karya 

ilmiah menjadi lebih valid. Kedua, SINTA (Science and Technology Index), yakni sistem yang 

merekam dan mengukur kinerja publikasi ilmiah dosen melalui data sitasi, h-indeks, maupun 

reputasi jurnal.(Purnobasuki et al., 2022; Sri Suryaningsum et al., 2020) Data SINTA yang telah 

diverifikasi juga akan terintegrasi secara otomatis dengan SISTER, sehingga dosen tidak perlu 

melakukan input ganda.  
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Gambar 1. Peta Analisis Permasalahan 

 

Sinkronisasi data dalam SISTER pada tahap akhirnya bertujuan untuk memastikan 

bahwa seluruh data dosen, baik identitas, riwayat pendidikan, penelitian, pengabdian, maupun 

publikasi akan terhubung dengan baik antara SISTER, GARUDA, dan SINTA. Tahap akhir ini 

sangat penting karena menjadi dasar dalam penilaian BKD serta proses administrasi serdos. 

Dengan sinkronisasi yang benar, dosen dapat memperoleh manfaat optimal, mulai dari validasi 

karya ilmiah, kemudahan pelaporan kinerja, hingga pemenuhan syarat administratif untuk 

sertifikasi dosen dan kenaikan jabatan fungsional. 

Namun, karena sistem ini baru diwajibkan penuh mulai tahun 2025, masih banyak 

dosen di STAIN Mandailing Natal yang belum memahami cara mengoperasikan SISTER dan 

aplikasinya yang terintegrasi. Kondisi ini menuntut adanya pedoman praktis yang dapat 

membantu dosen dalam mengelola akun, memperbarui data, mengunggah publikasi, hingga 

menyelesaikan tahapan akhir sinkronisasi. 

Buku panduan ini disusun sebagai solusi untuk menjawab kebutuhan tersebut. Dengan 

penjelasan regulasi, tata cara sinkronisasi, serta integrasi SISTER dengan GARUDA dan 

SINTA, diharapkan dosen mampu memanfaatkan aplikasi ini secara maksimal. Pada akhirnya, 

sinkronisasi data yang baik tidak hanya bermanfaat bagi dosen secara individu, tetapi juga 

memperkuat mutu tata kelola pendidikan tinggi di STAIN Mandailing Natal sesuai arah 

transformasi digital nasional. 
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BAB 2 LANDASAN TEORI 

A. Regulasi Dosen dan Pelaporan BKD 

Dosen merupakan tenaga pendidik profesional dan ilmuwan yang memiliki tugas 

utama mentransformasikan, mengembangkan, serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.(Khairuddin, 2019; Samsuni, 2023) Peran dan tanggung jawab dosen telah 

diatur dalam berbagai regulasi yang menjadi dasar hukum pelaksanaan Tridarma Perguruan 

Tinggi. 

Dasar regulasi yang mengatur kedudukan dosen antara lain Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menegaskan bahwa dosen wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, Peraturan Pemerintah 

Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen memperjelas kedudukan dosen sebagai tenaga 

profesional pada jenjang pendidikan tinggi, serta memberikan kerangka hukum terkait hak, 

kewajiban, pembinaan karier, dan kesejahteraan dosen. 

Dalam rangka mengukur kinerja dan memastikan dosen melaksanakan 

kewajibannya, pemerintah menetapkan mekanisme Beban Kerja Dosen (BKD). Regulasi 

ini diatur melalui Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian Tunjangan 

Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan Profesor. BKD merupakan laporan kegiatan 

dosen dalam melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta kegiatan penunjang 

akademik. 

Setiap dosen diwajibkan melaporkan BKD secara berkala, biasanya setiap semester, 

untuk dievaluasi oleh asesor internal perguruan tinggi maupun lembaga yang ditunjuk. 

Laporan BKD tidak hanya berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas kinerja dosen, tetapi juga 

menjadi dasar dalam penetapan kelayakan penerimaan tunjangan profesi dosen (TPD) dan 

tunjangan kehormatan profesor. Dengan demikian, pelaporan BKD memiliki peran 

strategis dalam menjamin mutu dosen sekaligus meningkatkan kesejahteraan. 

Dalam konteks digitalisasi, pelaporan BKD kini terintegrasi melalui aplikasi 

SISTER (Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi) Kemendikbudristek. Melalui 

SISTER, dosen dapat mengunggah data kegiatan akademik secara terstruktur, mulai dari 

publikasi ilmiah, kegiatan pengajaran, pengabdian, hingga aktivitas penunjang lainnya. 

Data tersebut juga dapat tersinkronisasi dengan aplikasi nasional lain seperti GARUDA dan 

SINTA, sehingga laporan BKD menjadi lebih valid, transparan, dan mudah diverifikasi. 
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Dengan adanya regulasi yang jelas dan sistem pelaporan berbasis digital, 

diharapkan dosen mampu melaksanakan kewajibannya secara konsisten dan profesional. 

Pelaporan BKD bukan sekadar tuntutan administratif, tetapi juga bagian dari upaya 

membangun budaya akademik yang bermutu, akuntabel, serta mendukung peningkatan 

daya saing pendidikan tinggi di Indonesia. 

B. Konsep Sinkronisasi Data Dosen pada Platfom Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam tata 

kelola pendidikan tinggi, termasuk dalam pengelolaan data dosen. Salah satu inovasi yang 

dikembangkan adalah penerapan platform digital terintegrasi untuk mendukung pelaporan 

kinerja, sertifikasi, serta pengembangan karier akademik. Sinkronisasi data dosen pada 

platform digital seperti SISTER Kemendikbudristek, GARUDA, dan SINTA menjadi 

langkah strategis dalam memastikan validitas, keterhubungan, dan akuntabilitas informasi 

dosen. Melalui sinkronisasi ini, dosen tidak hanya lebih mudah dalam melaporkan aktivitas 

Tridarma, tetapi juga memperoleh pengakuan yang sahih atas kinerjanya di tingkat 

nasional. 

1. SISTER Kemendikbudristek 

Gambar 2. Homepage Akun Sister Kemendikbud 

SISTER (Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi) adalah aplikasi resmi yang 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) sebagai pusat data dosen yang terintegrasi secara nasional. SISTER 

menjadi wadah utama bagi dosen untuk mengelola dan memperbarui seluruh informasi 

terkait aktivitas akademik maupun profesionalnya. Data yang dimasukkan ke dalam 

SISTER mencakup identitas dosen, riwayat pendidikan, jabatan fungsional, sertifikat, 
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publikasi ilmiah, penelitian, pengabdian masyarakat, hingga laporan Beban Kerja Dosen 

(BKD) dan Sertifikasi Dosen (Serdos). 

Aplikasi ini hadir sebagai solusi untuk menghindari duplikasi pelaporan, 

mempermudah proses administrasi, serta memastikan bahwa data dosen yang digunakan 

pemerintah maupun perguruan tinggi bersifat mutakhir, valid, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Konsep utama yang melandasi SISTER adalah integrasi data dan akuntabilitas 

kinerja dosen. SISTER bukan sekadar aplikasi administrasi, melainkan sebuah ekosistem 

digital yang menghubungkan berbagai sistem informasi di tingkat nasional. Beberapa 

konsep pokok dari SISTER adalah sebagai berikut: 

a. Sentralisasi Data   

Seluruh informasi dosen tersimpan dalam satu platform terintegrasi, sehingga tidak 

perlu melakukan input berulang di berbagai sistem. 

b. Integrasi Lintas Platform 

SISTER terhubung dengan aplikasi nasional lain, seperti GARUDA (Garba 

Rujukan Digital) untuk indeks publikasi, SINTA (Science and Technology Index) 

untuk rekam jejak publikasi dan sitasi, serta PDDikti untuk data pendidikan tinggi. 

c. Validasi dan Akuntabilitas 

Data yang diunggah ke dalam SISTER diverifikasi oleh perguruan tinggi dan secara 

otomatis menjadi dasar dalam penilaian BKD, serdos, serta jenjang jabatan 

fungsional dosen. 

d. Kemudahan Akses 

SISTER dapat diakses secara online melalui akun masing-masing dosen, sehingga 

mempermudah pembaruan data kapan pun dan di mana pun. 

Fungsi Utama SISTER 

a. Menjadi basis data resmi dosen secara nasional. 

b. Mendukung pelaporan BKD dan layanan Serdos. 

c. Menyediakan data yang valid untuk kebutuhan perencanaan, evaluasi, dan 

pengembangan karier dosen. 

d. Menjadi sarana monitoring dan akuntabilitas kinerja dosen sesuai regulasi pemerintah. 

Dengan konsep integrasi dan transparansi ini, SISTER diharapkan mampu 

memperkuat tata kelola pendidikan tinggi, meningkatkan kualitas dosen, serta mendukung 

transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi. 
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2. GARUDA 

 

Gambar 3. Home Page platfom Garuda Kemendikbud 

GARUDA adalah singkatan dari Garba Rujukan Digital, yaitu portal pengindeks 

publikasi ilmiah nasional yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). GARUDA berfungsi sebagai pusat informasi 

yang menghimpun, mengelola, dan menyediakan akses terhadap karya-karya ilmiah yang 

dihasilkan oleh dosen, peneliti, mahasiswa, maupun institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia. 

Sebagai pengindeks nasional, GARUDA menjadi salah satu rujukan resmi untuk 

memvalidasi publikasi ilmiah dosen. Artikel yang telah terindeks dalam GARUDA diakui 

sebagai bagian dari rekam jejak akademik dosen, dan data tersebut dapat terintegrasi 

dengan aplikasi lain, seperti SISTER untuk pelaporan kinerja dosen dan SINTA untuk 

pengukuran kinerja publikasi. 

Konsep utama GARUDA adalah akses terbuka, keterhubungan, dan validasi 

publikasi ilmiah. Beberapa prinsip dasar dalam pengelolaan GARUDA antara lain: 

a. Repositori Nasional 

GARUDA berperan sebagai repositori nasional yang menghimpun data publikasi 

dari berbagai jurnal, prosiding, maupun repository institusi pendidikan tinggi di 

seluruh Indonesia. 

 

b. Integrasi Sistem 

Data publikasi dalam GARUDA terhubung dengan SISTER sehingga publikasi 

yang sudah terindeks dapat langsung muncul di akun dosen. Selain itu, GARUDA 

juga mendukung keterhubungan dengan SINTA untuk penilaian kinerja penelitian. 
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c. Validitas dan Standarisasi 

Publikasi yang masuk ke GARUDA melewati proses pengindeksan sesuai standar 

Kemendikbudristek. Dengan demikian, hanya publikasi dari jurnal atau prosiding 

yang terdaftar resmi yang dapat diindeks. 

d. Akses Terbuka (Open Access) 

GARUDA memungkinkan pengguna mengakses publikasi secara terbuka, sehingga 

memperluas jangkauan penyebaran pengetahuan ilmiah di Indonesia. 

Fungsi Utama GARUDA 

a. Menjadi pusat data publikasi ilmiah nasional. 

b. Mendukung validasi karya ilmiah dosen dan peneliti. 

c. Menyediakan integrasi data publikasi untuk pelaporan BKD dan Serdos melalui 

SISTER. 

d. Memudahkan pencarian, pengindeksan, dan sitasi karya ilmiah secara lebih cepat dan 

transparan. 

e. Menjadi sarana promosi hasil penelitian dosen dan mahasiswa di tingkat nasional 

maupun internasional. 

Dengan konsep tersebut, GARUDA hadir sebagai tulang punggung ekosistem 

publikasi ilmiah di Indonesia, yang tidak hanya berperan dalam pengelolaan data publikasi, 

tetapi juga mendorong budaya akademik yang lebih transparan, terukur, dan berdaya saing. 
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3. SINTA 

 

Gambar 4. Home Page Akun Sinta Kemendikbud 

SINTA adalah singkatan dari Science and Technology Index, yaitu sistem 

informasi yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) untuk mengukur, memantau, dan memetakan kinerja 

penelitian, publikasi ilmiah, serta pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

dosen, peneliti, maupun institusi pendidikan tinggi di Indonesia. 

SINTA berfungsi sebagai pusat data yang menampilkan rekam jejak publikasi 

ilmiah, sitasi, h-indeks, kolaborasi riset, hingga kinerja jurnal ilmiah nasional. Seluruh data 

dalam SINTA bersumber dari integrasi dengan Google Scholar, Scopus, dan GARUDA, 

sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi akademik dosen dan 

institusi. Konsep utama SINTA adalah pengukuran kinerja berbasis data terintegrasi. 

Sistem ini tidak hanya menjadi pengindeks, tetapi juga alat evaluasi dan pemetaan 

penelitian di Indonesia. Beberapa konsep dasar SINTA antara lain: 

a. Indeks Kinerja Akademik 

SINTA menampilkan indikator kinerja individu maupun institusi, seperti jumlah 

publikasi, sitasi, h-indeks, serta produktivitas penelitian. 

b. Integrasi Multisumber 

Data SINTA diperoleh dari Google Scholar, Scopus, dan GARUDA. Dengan 

demikian, publikasi yang telah terdaftar di salah satu indeks tersebut dapat tercatat 

dalam SINTA. 
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c. Evaluasi Nasional 

Hasil pemetaan dan pemantauan kinerja dosen serta institusi dalam SINTA 

digunakan sebagai dasar penilaian dalam kebijakan penelitian, akreditasi, serta 

pemberian insentif penelitian oleh pemerintah. 

d. Transparansi dan Aksesibilitas 

SINTA dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat, sehingga rekam jejak 

penelitian dosen dan institusi dapat diketahui secara transparan. 

Fungsi Utama SINTA 

a. Menjadi instrumen penilaian kinerja penelitian dan publikasi dosen secara nasional. 

b. Menyediakan profil kinerja akademik dosen, peneliti, dan institusi. 

c. Memberikan data pendukung untuk BKD (Beban Kerja Dosen), serdos, serta kenaikan 

jabatan fungsional akademik. 

d. Menjadi rujukan dalam penilaian kualitas jurnal ilmiah nasional. 

e. Mendorong budaya publikasi ilmiah yang lebih produktif, berkualitas, dan bereputasi 

internasional. 

Dengan konsep integrasi dan transparansi, SINTA menjadi salah satu instrumen 

penting dalam transformasi pendidikan tinggi dan penelitian di Indonesia. Bagi dosen, 

SINTA tidak hanya berfungsi sebagai portofolio digital, tetapi juga menjadi tolok ukur 

kinerja akademik yang berpengaruh langsung pada karier, insentif, serta reputasi ilmiah. 
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BAB 3  

SINKRONISASI DATA DOSEN PADA SISTER 

 Metode pelaksanaan sinkronisasi data Tridarma Perguruan Tinggi dosen pada akun 

SISTER Kemendikbudristek merupakan langkah penting dalam memastikan keterpaduan serta 

keakuratan data dosen secara nasional. Proses ini tidak hanya mendukung transparansi dan 

akuntabilitas kinerja dosen, tetapi juga menjadi dasar dalam penilaian, evaluasi, serta 

pengembangan karier akademik. 

Sebelum melakukan penarikan data Tridarma Perguruan Tinggi ke dalam akun 

SISTER, setiap dosen diwajibkan terlebih dahulu memperbarui data publikasi ilmiah yang 

telah terbit pada jurnal nasional. Hal ini bertujuan agar seluruh karya ilmiah yang dihasilkan 

dapat terdokumentasi dengan baik dan terintegrasi ke dalam basis data penelitian nasional. 

Setelah pembaruan dilakukan, tahap berikutnya adalah sinkronisasi dengan platform SINTA 

(Science and Technology Index) Kemendikbudristek, yang berfungsi sebagai pusat indeksasi 

publikasi dan rekam jejak penelitian dosen di tingkat nasional. 

Tahapan terakhir adalah melakukan penarikan data pada platform SISTER 

Kemendikbudristek. Dengan langkah ini, data Tridarma Perguruan Tinggi yang meliputi 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dapat terintegrasi secara 

komprehensif dalam satu sistem yang valid. Dengan demikian, proses sinkronisasi ini tidak 

hanya memastikan kelengkapan data, tetapi juga mendukung peningkatan mutu pengelolaan 

sumber daya manusia perguruan tinggi secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Alur Metode Sinkronisasi data Dosen pada Platfom Sister 

 Untuk metode pelaksanaan sinkronisasi yang harus dilakukan oleh dosen, yaitu: 

A. Update Data Publikasi di Garuda Kemendikbud 

Pada saat melakukan pembaruan data publikasi dosen yang telah terbit di jurnal 

nasional terindeks Garuda, secara otomatis publikasi tersebut akan tercatat pada platform 

Garuda Kemendikbudristek. Namun demikian, seringkali terjadi kesalahan dari pihak penulis 
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dalam mencantumkan nama afiliasi atau lembaga, sehingga menimbulkan lebih dari satu akun 

Garuda ID untuk penulis yang sama. Oleh karena itu, dosen perlu melakukan pembaruan dan 

penggabungan data publikasi agar seluruh karya ilmiah yang tercatat pada Garuda terintegrasi 

ke dalam satu akun Garuda ID yang valid. Hal tersebut dapat dilakukan sebagai berikut: 

Pertama, Penulis menelusuri link/url garuda kemendikbudristek pada google scholar, yaitu 

https://garuda.kemdikbud.go.id/  

Setelah itu, diklik menu Garuda Kemdikbud – Kemendikdasmen, maka akan muncul 

platfom Garuda Kemendikbud sebagai berikut: 

 

 

https://garuda.kemdikbud.go.id/
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Kedua, Lalu pilih menu Advanced Search, sebagai berikut: 

 

 

Ketiga, dan akan muncul menu berikut, lalu klik menu Author 

 

 

 

Keempat, selanjutnya silahkan ketikan nama lengkap pada kolom Author Name sebagai 

berikut: 
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Kelima, Lalu klik search atau enter sebagai berikut 
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Dan akan muncul platfom seperti ini, lalu pilih dan klik Namanya yang tersedia sesuai 

pencarian dengan nama kampus/afiliasi/Lembaga yang benar. Pada pencarian ini terdapat 3 

akun id dan nama yang sama dari penulis. Misal di klik nomor urutan pertama sebagai data 

yang benar 

 

 

Lalu muncul platfom seperti ini 

 

 

Dan juga klik kedua nama lainnya dan buka tab yang baru seperti ini 
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Klik kanan pada mousenya dan pilih serta klik menu buka Tautan di tab Baru 

 

Dan muncul tiga tab seperti ini 

1 

2 
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Lalu buka tab urutan nomor 2 dan blok url nya serta copy 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/8041159 

1 
2 
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Lalu klik tab 4  

 

 

dan pastekan Url tab 2 pada menu Title dan klik search 

 

Setelah melakukan update, silahkan menunggu selama 7 sampai 14 hari setelah melakukan 

update data publikasi dosen. 

 Terjadinya ganda akun Garuda ID pada dosen seringkali dipicu oleh perbedaan 

penulisan nama afiliasi dalam artikel ilmiah yang terindeks. Misalnya, seorang dosen dapat 

menuliskan afiliasinya dengan variasi berbeda seperti Dosen Prodi PGMI STAIN Mandailing 

Natal, STAIN Mandailing Natal, STAIN Madina, atau Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 



 

18 
 

Madina. Meskipun merujuk pada institusi yang sama, variasi tersebut terbaca sebagai entitas 

berbeda oleh sistem, sehingga publikasi dosen terpecah ke beberapa akun Garuda ID. Kondisi 

ini berdampak pada tidak terintegrasinya data publikasi secara optimal, menyulitkan proses 

sinkronisasi data, serta berpotensi mengurangi keakuratan rekam jejak akademik dan penilaian 

kinerja dosen baik di tingkat institusi maupun nasional, seperti berikut ini: 

 

 Gambar di atas menunjukkan hasil penelusuran terhadap satu nama penulis dengan 

afiliasi yang sama, namun terdeteksi memiliki empat akun Garuda ID yang berbeda. Kondisi 

ini menggambarkan adanya permasalahan dalam sistem identifikasi afiliasi, di mana perbedaan 

penulisan atau variasi kecil dalam pencantuman institusi menyebabkan terbentuknya lebih dari 

satu akun. Akibatnya, karya ilmiah penulis tersebut tidak terhimpun secara utuh dalam satu 

akun, sehingga menyulitkan proses integrasi data publikasi dan berpotensi mengurangi 

keakuratan informasi terkait rekam jejak akademik maupun kinerja penelitian dosen yang 

bersangkutan. 
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B. Sinkronisasi Data Dosen pada Platfom Sinta Kemendikbud 

 Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (SINTA) yang dikelola 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merupakan salah satu 

platform strategis dalam mendukung pengembangan karier dosen dan peneliti di Indonesia. 

Melalui SINTA, data publikasi ilmiah, sitasi, indeksasi, hingga rekam jejak penelitian dapat 

terintegrasi secara otomatis dari berbagai sumber, seperti Garuda, Google Scholar, maupun 

Scopus. Agar informasi yang ditampilkan akurat dan sesuai dengan identitas dosen, diperlukan 

proses sinkronisasi data. 

Sinkronisasi data dosen pada platform SINTA bukan hanya berfungsi untuk 

memastikan validitas publikasi, tetapi juga berperan penting dalam penilaian kinerja dosen, 

akreditasi perguruan tinggi, serta penguatan reputasi akademik. Dengan sinkronisasi yang baik, 

setiap karya ilmiah dan aktivitas penelitian dosen dapat terdokumentasi secara resmi, 

transparan, dan dapat diakses oleh masyarakat akademik maupun pemangku kepentingan. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai konsep, mekanisme, dan manfaat sinkronisasi data di SINTA 

menjadi hal yang sangat penting, khususnya bagi dosen dan institusi pendidikan tinggi. 

Sinkronisasi data tridarma perguruan tinggi dosen pada platfom sinta kemendikbud, yaitu 

Pertama, buka google sama dan akses url: https://sinta.kemdikbud.go.id/ dan login 

 

Dan masukan username serta passwordnya 

https://sinta.kemdikbud.go.id/
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Setelah login klik nama akun lalu klik my profile 

 

Lalu klik nama author dan pilih update profil, kemudian masukan id garuda 

kemendikbud dan klik sinc PDDIKTI 
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Lalu klik My Sinta 

 

Lalu pilih menu yang akan disinkronisasikan, seperti Publication Scopus, Publication WoS, 

Publication Google (Google Scholar), Publication Garuda, Books (Untuk Buku), dan 

IPRs (untuk HaKI). 

1 
2 

3 

4 
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Klik menu Publication Scopus dan lalu klik Req. Sycrhonization lalu menunggu 7 hari 

sampai data divalidasi 

 

Selanjutnya klik menu Publication WoS lalu klik Req. Sycrhonization 

1 

2 
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Lalu klik menu Publication Google, untuk mengsinkronisasikan data publikasi author pada 

Google Scholar lalu klik Req. Sycrhonization 

 

Untuk sinkronisasikan Garuda, klik Publication Garuda dan klik Req. Sycrhonization 

1 

2 

1 

2 
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Untuk menambahkan data publikasi Buku, Klik menu Books lalu klik menu Add Books 

 

Lalu masukan nomor ISBN buku dan klik Cek ISBN  

1 

2 

1 

2 
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dan secara otomatis data buku akan muncul lalu klik Clim Book 

 

Lalu akan muncul data buku dan silahkan lapor sama pihak bagian verifikator Sinta 

Kemendikbud kampus. 
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Kemudian untuk melakukan sinkronisasi HaKI, silahkan klik IPRs lalu klik Add IPR 

 

Lalu masukkan nomor permohonan dan klik cek IPR lalu klik Claim IPR 

1 

2 
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Tarik Data Publikasi Dosen pada Platfom Sinta Kemendikbud 

 

 

 

 

Silahkan menunggu 7 hari untuk seluruh data divalidasi dan disinkronisasikan oleh pihak Sinta 

Kemendikbud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

3 

2 
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C. Tarik Data Publikasi Dosen pada Platfom sinta kepada platfom Sister 

Kemendikbud 

Silahkan dibuka  google dan ketik “Sister Kemendikbud” 

 

Lalu klik Masuk 
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Kemudian Masukan username dan password sesuai registrasi awal, dan klik Login 

 

Selanjutnya di klik menu Pelaks. penelitian dan klik menu publikasi karya 

 

  

1 

2 
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Dan diantarkan pada menu Publikasi Karya, lalu klik menu ”tambah” untuk menambahkan 

hasil publikasi dosen secara manual 

 

Lalu masukan semua data yang terdapat pada menu yang tersedia 
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Kemuian untuk menarik data tridarma perguruan tinggi dosen yang terdapat pada platfom 

sinta kemendikbud dengan klik menu “Tarik” 

 

Maka akan muncul hasil publikasi dosen yang terdapat pada Sinta Kemendikbud 

 

Selanjutnya lengkapi semua data yang belum sempurna. 

 

 

 

 

Tarik 
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BAB 4  

PENUTUP 

Sinkronisasi data Tridarma Perguruan Tinggi dosen pada platform SISTER 

Kemendikbudristek merupakan langkah strategis yang bertujuan untuk menciptakan integrasi 

data dosen secara menyeluruh, valid, dan berkesinambungan. Platform ini berfungsi sebagai 

pusat data utama yang mencatat seluruh aktivitas tridarma dosen, meliputi pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Namun, sinkronisasi tidak hanya terbatas pada 

SISTER saja, melainkan juga melibatkan keterkaitan dengan dua platform penting lainnya, 

yaitu Garuda Kemendikbud sebagai basis data publikasi ilmiah nasional, serta SINTA 

Kemendikbud yang digunakan sebagai sistem evaluasi kinerja penelitian, publikasi, dan 

pengabdian dosen. Keterhubungan antarplatform tersebut memiliki peranan penting dalam 

memastikan setiap data dosen terdokumentasi secara akurat, terintegrasi, dan komprehensif. 

Dengan sinkronisasi yang baik, potensi duplikasi data, perbedaan penulisan afiliasi, maupun 

inkonsistensi informasi dapat diminimalisasi. Hal ini memberikan manfaat besar, baik bagi 

dosen secara individu dalam memperbarui rekam jejak akademik, maupun bagi institusi dalam 

mendukung proses akreditasi program studi dan lembaga. Lebih jauh, integrasi data ini 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan tinggi di Indonesia serta memperkuat daya 

saing akademik pada tingkat global, sejalan dengan visi pemerintah dalam membangun 

ekosistem pendidikan tinggi yang unggul dan berdaya saing. 
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RIWAYAT PENULIS 

Edriagus Saputra adalah seorang akademisi dan penulis yang 

konsisten mengabdikan diri pada bidang pendidikan tinggi Islam, ilmu 

keagamaan, dan penelitian ilmiah. Ia menempuh pendidikan Sarjana dan 

Magister pada bidang Ilmu Tafsir dan Hadis di IAIN/UIN Imam Bonjol 

Padang, serta tengah melanjutkan studi doktoral dengan konsentrasi 

Ilmu Hadis. Saat ini, ia berafiliasi sebagai dosen di Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Mandailing Natal, Sumatera Utara, dengan 

kompetensi keilmuan yang mencakup takhrij hadis, kajian sunnah, 

literasi akademik, serta manajemen pendidikan tinggi.  

Kiprah akademiknya terpantau melalui profil Google Scholar, ResearchGate, SINTA, dan 

Scopus di mana ia tercatat telah menghasilkan berbagai publikasi ilmiah pada jurnal nasional 

terakreditasi, jurnal international berupasi terindex scopus dan prosiding seminar, dengan lebih 

dari dua ratus sitasi yang menegaskan kontribusinya dalam pengembangan wacana keilmuan 

Islam kontemporer. 

Beberapa karya ilmiah penting yang telah ia publikasikan antara lain Tradisi Menghiasi 

Hewan Kurban pada Masyarakat Kenagarian Bawan (Jurnal FOKUS), The Effect of 

Mamakiah Tradition toward Students’ Education in Padang Pariaman Traditional Islamic 

Boarding School, serta Respect for the Red-White Flag in the Understanding of Syatariyah and 

Muhammadiyah Communities: A Comparative Study (Academic Journal of Islamic Studies). 

Selain itu, tulisannya mengenai Motivasi Publikasi Dosen PTKI dalam Publishing Letters serta 

artikel pengabdian masyarakat bertajuk Peningkatan Soft Skill Penulisan Artikel Ilmiah bagi 

Mahasiswa STIT Ahlussunnah Bukittinggi dalam Wahana Dedikasi turut menegaskan perhatian 

besarnya pada pengembangan kapasitas akademik di perguruan tinggi keagamaan Islam. 

Di luar produktivitas publikasi, Edriagus Saputra juga aktif menjadi narasumber dalam 

seminar, pelatihan, dan workshop, khususnya terkait penulisan karya ilmiah, manajemen 

referensi, dan strategi publikasi di jurnal nasional maupun internasional. Ia pun dipercaya 

sebagai reviewer pada sejumlah jurnal nasional terakreditasi, yang mencerminkan pengakuan 

komunitas akademik terhadap integritas dan kapasitas keilmuannya. Dedikasi dan 

konsistensinya dalam dunia literasi akademik diwujudkan pula melalui karya buku, di 

antaranya Hadis Tarbawiy, Metodologi Penelitian, Studi Pengantar Al-Qur’an dan Hadits. 

Pendidikan Karakter di Era Milenial, dan lainnya. Dengan jejak akademik yang produktif, 

integratif, dan inspiratif, Edriagus Saputra berkomitmen untuk terus berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, penguatan tradisi akademik, dan peningkatan kualitas 

pendidikan Islam di Indonesia. 
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